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Abstrak

Kanyooku digunakan oleh masyarakat Jepang untuk berkomunikasi yang fungsinya
memperhalus kalimat sebagai alternatif strategi berbahasadengan tujuan agar lawan
bicara tidak tersinggung. Kanyooku unsur alam banyak digunakan sebagai nama
keluarga oleh orang Jepang. Percaya dengan banyak dewa dan kekuatan alam
berpengaruh pada sikap masyarakat Jepang yang menaruh hormat sangat tinggi
terhadap alam, sehingga penulis tertarik untuk mengetahui makna simbol unsur alam
yang menggunakan kata mizu, kane, tsuchi, yama, dan abura,, karena kelima unsur
alam tersebut yang paling dekat hubungannya dan kaitannya dengan kepercayaan dan
kebudayaan orang Jepang. Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitianini
dibahas tentang simbol dan makna simbol kanyooku yang menggunakan kata mizu,
kane, tsuchi, yama, abura, serta makna positif dan makna negatif yang terkandung
dalam kanyooku tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui simbol dan makna
simbol kanyooku yang menggunakan kata mizu, kane, tsuchi, yama, abura, serta
makna positif dan makna negatif yang terkandung dalam kanyooku tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan tentang
kanyooku unsur alam bahasa Jepang yang menggunakan kata mizu, kane, tsuchi,
yama, abura. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa studi kepustakaan atau
studi literatur, kemudian dilanjutkan dengan teknik analisis data yang menggunakan
teknik analisis deskriptif.
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